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A. Kesimpulan

Perancangan interior Creative Space Room 23 Bandung berangkat dari isu
meningkatnya perkembangan komunitas kreatif penggemar K-pop di Indonesia,
khususnya di Kota Bandung, yang belum diimbangi dengan ketersediaan ruang
publik tematik yang mampu mewadahi aktivitas kreatif, kolaboratif, dan sosial
secara optimal. Berangkat dari problem statement ‘“Bagaimana merancang
interior Creative Space Room 23 Bandung yang mampu memfasilitasi
kebutuhan aktivitas penggemar K-pop dalam menyalurkan minat dan
bakatnya serta mendukung kolaborasi dan jinteraksi sosial dengan tetap
memperhatikan aspek fungsi, estetika, dan kenyamanan pengguna”,
perancangan ini menghadirkan sebuah creative space yang berorientasi pada
pengguna melalui. pendekatan Human Centered Design. Desain yang dihasilkan
menyediakan berbagai fasilitas pendukung aktivitas komunitas K-pop seperti area
berkumpul, ruang “workshop, ruang .pameran, ruang - acara, serta ruang
multipurpose yang fleksibel dan adaptif terhadap berbagai kegiatan. Melalui
penerapan konsep “Paved the Way”, Creative Space Room 23 Bandung dirancang
sebagai ruang yang membuka peluang bagi individu dan komunitas untuk
berkembang, berkarya, dan berkolaborasi dalam suasana yang aman, nyaman, dan
inspiratif. Dengan demikian, perancangan ini diharapkan tidak hanya berfungsi
sebagai ruang komersial, tetapi juga sebagai ruang sosial yang mampu
memperkuat ekosistem kreatif serta memberikan pengalaman ruang yang

berkesan bagi komunitas penggemar K-pop.

B. Saran
1. Bagi Creative Space Room 23 Bandung: Semoga perancangan interior
ini dapat menjadi ide dan referensi yang bermanfaat bagi pengelola
dalam pengembangan ruang kreatif ke depannya. Gagasan yang

disampaikan dalam perancangan ini tidak dimaksudkan sebagai bentuk
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penilaian terhadap kondisi yang sudah ada, melainkan merupakan
pandangan dari sudut perspektif lain yang diharapkan dapat menjadi
usulan yang berguna dalam mewadahi aktivitas komunitas kreatif
penggemar K-pop secara lebih optimal.

. Bagi mahasiswa dan desainer interior: Diharapkan perancangan
creative space dengan pendekatan tematik dan berorientasi pada
komunitas ini dapat menjadi sumber inspirasi serta pemicu untuk terus
mengeksplorasi konsep dan pendekatan desain yang lebih beragam,
sehingga mampu menghasilkan karya perancangan yang lebih inovatif
dan relevan dengan kebutuhan pengguna.

. Bagi penulis: Penulis menyadari bahwa perancangan ini masih memiliki
keterbatasan, baik dalam proses perancangan maupun hasil yang dicapai.
Oleh karena itu, penulis menerima dengan terbuka segala bentuk kritik
dan saran yang bersifat membangun sebagai bahan evaluasi dan

pengembangan kemampuan dalam karya perancangan selanjutnya.
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